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Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif yang bertujuan 
untuk mengetahui bagaimana pengaruh kepemilikan manajerial, kepemilikan 
institusional, leverage, dan ukuran perusahaan terhadap tax avoidance pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode  2016-2018. Jumlah 
sampel penelitian ini sebanyak 38 perusahaan dengan metode penarikan sampel 
menggunakan metode purposive sampling. Penelitian ini menggunakan data 
sekunder yang diperoleh melalui mengakses www.idx.co.id. Analisis data 
menggunakan regresi data panel yang terdiri analisis statistik deskriptif, uji 
asumsi klasik. pemilihan model regresi data panel, dan uji hipotesis. Hasil 
analisis data atau regresi data panel menunjukkan bahwa secara parsial 
kepemilikan institusional, dan ukuran perusahaan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap tax avoidance. Sedangkan variabel kepemilikan manajerial 
dan leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. Variabel 
independen dapat menjelaskan pengaruh tax avoidance sebesar 54,62% 
sedangkan sisanya sebesar 45,38% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 
dimasukkan dalam model regresi ini.  
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“THE INFLUENCE OF COMPANY OWNERSHIP, LEVERAGE, AND 
COMPANY SIZE ON TAX AVOIDANCE (EMPIRICAL STUDY IN 







This research is a quantitative descriptive study that aims to find out how 
the influence of managerial ownership, institutional ownership, leverage, and 
company size on tax avoidance in manufacturing companies listed on the Stock 
Exchange in the 2016-2018 period. The number of samples of this study were 38 
companies with a sampling method using purposive sampling method. This study 
uses secondary data obtained through accessing www.idx.co.id. Data analysis 
uses panel data regression consisting of descriptive statistical analysis, the classic 
assumption test. panel data regression model selection, and hypothesis testing. 
The results of data analysis or panel data regression show that partially 
institutional ownership, and company size have a positive and significant effect on 
tax avoidance. While managerial ownership and leverage variables have no 
significant effect on tax avoidance. The independent variable can explain the 
effect of tax avoidance by 54.62% while the remaining 45.38% is influenced by 
other factors not included in this regression model. 
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1.1 Latar Belakang Masalah 
Pajak merupakan salah satu sumber penerimaan negara yang paling besar. 
Penerimaan negara terbesar ini harus terus ditingkatkan secara optimal agar laju 
pertumbuhan negara dan pelaksanaan pembangunan dapat berjalan dengan baik. 
Dengan demikian, sangat diharapkan kepatuhan wajib pajak dalam menjalankan 
kewajiban perpajakannya secara sukarela sesuai dengan peraturan perpajakan 
yang berlaku.  
Pajak mempunyai peran penting bagi masing-masing negara. Pemerintah 
menginginkan pajak yang optimal dari target penerimaan pajak yang sudah 
ditetapkan. Namun, pendapat ini bertolak belakang dengan para wajib pajak 
khususnya wajib pajak badan. Perusahaan menginginkan beban pajak yang cukup 
rendah, karena beban pajak dianggap sebagai beban yang mengurangi penghasilan 
yang diperoleh. Adanya perbedaan kepentingan dari sudut pandang pemerintah 
dengan pihak perusahaan sehingga menimbulkan untuk melakukan penghindaran 
pajak baik legal maupun illegal. Penghindaran pajak inilah yang menjadi masalah 
dan menyebabkan tidak maksimalnya penerimaan pajak (Rizqika Tuerfia, 2016). 
Penghindaran pajak (tax avoidance) yang dilakukan perusahaan tentu saja 
melalui kebijakan yang diambil oleh pemimpin perusahaan itu sendiri. 
Penghindaran pajak merupakan usaha untuk mengurangi hutang pajak yang 
bersifat legal, kegiatan ini memunculkan resiko bagi perusahaan antara lain denda 




melebihi batas atau melanggar hukum dan ketentuan yang berlaku maka aktivitas 
tersebut dapat tergolong ke dalam penggelapan pajak (tax evasion). 
Salah satu fenomena tax avoidance adalah contoh kasus Google. Pemerintah 
Indonesia sedang berusaha mengejar pajak Google. Untuk 2015 saja, raksasa 
internet asal Amerika Serikat (AS) ini harus membayar pajak lebih dari US$ 400 
juta atau setara dengan Rp 5,2 triliun bila terbukti melakukan penghindaran pajak 
di Tanah Air. Ternyata, Google tidak hanya berusaha menghindari pajak di 
Indonesia. Dinegara lain, Alphabet Inc, induk perusahaan Google, juga 
melakukan upaya-upaya untuk menghindari pajak. Kasus serupa Indonesia terjadi 
di Inggris, Prancis, Italia, dan Spanyol (beritasatu.com).  
Indonesia sendiri tak tinggal diam dengan aksi Google untuk “mengelabui” 
perpajakan. Pada 1 April 2019 lalu, Kementrian Keuangan menerbitkan Peraturan 
Menteri Keuangan (PMK) 35/2019 tentang Penentuan Bentuk Usaha Tetap 
(BUT). Beleid tersebut mengatur mengenai kewajiban perpajakan bagi perusahaan 
atau orang asing yang berbisnis di Indonesia, baik perusahaan konvensional 
maupun yang beroperasi secara digital. Dalam hal ini, perusahaan teknologi asing 
itu harus mendirikan Badan Usaha Tetap (BUT) yang memilki nomor pokok 
wajib pajak. Indonesia menyambut hasil pertemuan tingkat menteri keuangan 
Negara G20 yang digelar pada akhir pekan lalu di Fukuoka, Jepang. Menteri 
Keuangan Sri Mulyani Indrawati mengungkapkan negara-negara besar dunia itu 
sepakat untuk menyusun suatu prinsip dan kerangka pemajakan internasional 
yang dapat memerangi penghindaran pajak dan mampu menghadapi perubahan 




satu poin penting dalam kerangka tersebut adalah upaya untuk meningkatkan 
transparansi perpajakan demi memperkecil potensi penghindaran pajak. Kepala 
Badan Kebijakan Fiskal Suahasil Nazara mengungkapkan setiap Negara memiliki 
kepentingan untuk mengamankan basis pajaknya. Upaya itu tidak mudah, 
mengingat saat ini masih ada peluang bagi wajib pajak untuk melakukan 
penghindaran pajak (cnnindonesia.com). 
Kemudian, kasus penghindaran pajak terjadi pada PT. Coca Cola Indonesia. 
Pada tahun 2014 PT CCI diduga mengakali pajak sehingga menimbulkan 
kekurangan pembayaran pajak senilai Rp 49,24 miliar. Hasil penelusuran 
Direktorat Jenderal Pajak, bahwa perusahaan tersebut telah melakukan tindakan 
penghindaran pajak yang menyebabkan setoran pajak berkurang dengan 
ditemukannya pembengkakan penghasilan kena pajak berkurang, sehingga setoran 
pajaknya juga mengecil. Beban biaya itu antara lain untuk iklan dari rentang 
waktu tahun 2002-2006 dengan total sebesar Rp 566,84 milyar. Akibatnya, ada 
penurunan penghasilan kena pajak (kompas.com). 
Untuk meningkatkan nilai perusahaan manajemen akan melakukan 
perencanaan pajak. Salah satu caranya adalah dengan tax avoidance. Aktifitas 
tersebut di lakukan dengan cara mengurangi pajak perusahaan yang masih dalam 
peraturan-peraturan perpajakan yang berlaku (legal), sehingga nantinya akan 
dapat menaikkan laba perusahaan dan akan berdampak terhadap nilai perusahaan 
tersebut. Aktifitas penghindaran pajak merupakan langkah yang efektif untuk 





Fenomena yang terjadi pada struktur kepemilikan terjadi pada PT. Tiga Pilar 
Sejahtera Tbk (AISA) yang menghentikan bisnis beras sehingga membuat kinerja 
perusahaan memburuk. Berdasarkan laporan keuangan AISA per 31 Desember 
2017, kinerja keuangan AISA turun drastis dan harus menderita rugi bersih 
sebesar Rp 551,9 miliar. Padahal per 31 Desember 2016, AISA masih mencetak 
laba bersih senilai Rp 581 miliar. Direktur Utama AISA Stefanus Joko Mogoginta 
mengakui, pasca persoalan bisnis beras, kondisi keuangan perusahaan tidak 
sekondusif dahulu, manajemen percaya bahwa perusahaan pada akhirnya akan 
bersinar kembali setelah hal pokok permasalahan diberseskan, nilai perusahaan 
juga akan kembali secara perlahan-lahan. Namun, laporan kepemilikian efek yang 
dirilis Kustodian Efek Sentral Indonesia (KSEI) justru menunjukkan hal 
sebaliknya. PT. Tiga Pilar Corpora justru terus menerus mengurangi kepemilikan 
saham di AISA. Berdasarkan data KSEI, Tiga Pilar Corpora telah melepas 106,9 
juta saham AISA. Sehari sebelumnya, Tiga Pilar Corpora telah masih menguasai 
338,42 juta saham AISA atau setara dengan 10,51% dari seluruh saham yang telah 
ditempatkan dan disetor penuh. Alhasil, kepemilikan saham Tiga Pilar Corpora 
tinggal 231,48 juta saham atau 7,19% (kontan.co.id). 
Tata kelola perusahaan juga dapat mempengaruhi adanya tax avoidance, 
salah satu jenis tata keola perusahaan yaitu adanya kepemilikan institusional yang 
dapat mencerminkan kegiatan dari tata kelola perusahaan. Struktur kepemilikan 
yang ada di perusahaan juga dapat mempengaruhi dampak pada perusahaan dalam 




Penelitian Nawang Kalbuana (2017) menyatakan kepemilikan manajerial 
tidak berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak perusahaan sektor 
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Berdasarkan teori agensi 
bahwa akan ada konflik agensi dimana manajer akan mementingkan 
kepentingannya sendiri dan tidak menghiraukan kesejahteraan dari pemilik dalam 
mengelola perusahaan karena manajer memiliki peran ganda yaitu sebagai 
pemegang saham namun juga sebagai pengelola perusahaan (Bramila Luthfy, 
2019). 
Dalam penelitian Adisti Krisna (2019), kepemilikan manajerial yang tinggi 
tidak mampu meminimalkan prilaku penghindaran pajak. Keinginan manajer akan 
imbalan dikarenan tanggung jawab yang dibebankan padanya tinggi, 
menyebabkan perilaku oportunistik manajer tidak hilang sepenuhnya. Manajer 
perusahaan tidak memikirkan keberlangsungan hidup perusahaan ke depannya 
apabila tersandung kasus terkait masalah perpajakan. 
Pada penelitian Pramudito dan Sari (2015) menunjukkan bahwa 
kepemilikan manajerial secara negatif berpengaruh pada tax avoidance. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa peningkatan kepemilikan manajerial akan membuat 
semakin rendahnya kecenderungan perusahaan untuk melakukan tax avoidance, 
sebaliknya semakin rendah kepemilikan manajerial maka semakin tinggi 
kecenderungan perusahaan untuk melakukan tax avoidance. 
Hasil penelitian Fadhila dkk (2017) menunjukkan bahwa dengan 
meningkatnya jumlah kepemilikan manajerial kecenderungan untuk melakukan 




saham oleh manajerial akan membuat manajer untuk mempertimbangkan 
kelangsungan perusahaan sehingga membuatnya sadar untuk membayar 
kewajibannya yaitu pajak terhutang perusahaan. 
Dari hasil pengujian Ngadiman dan Puspitasari (2014) untuk variabel 
kepemilikan institusional, dapat disimpulkan bahwa kepemilikan institusional 
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap tax avoidance. Semakin tinggi 
kepemilikan institusional, maka semakin tinggi pula jumlah beban pajak yang 
harus dibayarkan oleh perusahaan. Hal ini dikarenakan semakin kecil 
kemungkinan praktik penghindaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan. 
Pemilik institusional berdasarkan besar dan hak suara yang dimiliki, dapat 
memaksa manajer untuk berfokus pada kinerja ekonomi dan menghindari peluang 
untuk perilaku mementingkan diri sendiri. 
Hasil pengujian Adisti Krisna (2019) menyatakan pengaruh yang 
ditimbulkan variabel kepemilikan institusional pada tax avoidance adalah negatif. 
Perusahaan dengan kepemilikan institusional yang tinggi akan menurunkan 
praktik penghindaran pajak. Semakin kecil kepemilikan oleh pihak institusi maka 
akan semakin memudahkan praktik tax avoidance. 
Dengan adanya proporsi kepemilikan institusional yang besar maka 
pengawasan terhadap kebijakan manajemen akan semakin tinggi, hal tersebut 
disebabkan kepemilikan institusional memainkan peran dalam memantau berbagai 
kebijakan yang diambil oleh manajer dalam mengambil keputusan (Bramila 
Luthfy, 2019). Perusahaan dengan struktur kepemilikan institusional yang cukup 




insitusional dianggap ikut mengawasi operasional perusahaan sehingga kinerja 
perusahaan lebih efektif dan efisien bagi para shareholder termasuk dalam 
penentuan kebijakan perusahaannya (Adisti Krisna, 2019). 
Leverage atau bisa dikatakan tingkat hutang yang ada di perusahaan untuk 
mengelola pembiyaaan yang dibutuhkan, leverage menggambarkan rasio jumlah 
total utang dengan total aset. Adanya penambahan jumlah hutang akan 
mengakibatkan adanya beban bunga yang harus di tanggung oleh perusahaan. 
Beban bunga ini akan mengurangi laba sebelum pajak perusahaan, sehingga 
dengan adanya pengurangan laba maka beban pajak yang ditanggung perusahaan 
juga berkurang. 
Hasil pengujian untuk variabel leverage, dapat disimpulkan bahwa leverage 
tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tax avoidance (Ngadiman dan 
Puspitasari, 2014). Berarti semakin tinggi jumlah pendanaan dari hutang pihak ketiga 
yang digunakan perusahaan dan semakin tinggi pula biaya bunga yang timbul dari 
hutang tersebut yang akan memberikan pengaruh berkurangnya beban pajak 
perusahaan tidak menjadikan perusahaan melakukan pembiayaan dengan hutang 
sebesar-besarnya (Kurniasih dan Sari, 2013:61 dalam Ngadiman dan Puspitasari, 
2014). 
Penelitian Wulansari, dkk (2014) menunjukkan bahwa adanya hubungan 
negatif yang signifikan antara leverage terhadap tax avoidance. Leverage 
mempunyai peranan yang penting dalam pendanaan utang bagi perusahaan yang 
mengakibatkan biaya bunga timbul dari utang tersebut sehingga berpengaruh pada 




Hasil penelitian Rizqika Tuerfia (2016) menyatakan leverage yang diukur 
dengan tingkat debt equity ratio (DER) tidak berpengaruh signifkan terhadap tax 
avoidance. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa semakin besar atau 
kecilnya tingkat leverage suatu perusahaan tidak mempengaruhi besar kecilnya 
tax avoidance.  
Menurut Ngadiman dan Puspitasari (2014) menyatakan bahwa ukuran 
perusahaan memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap tax avoidance. 
Menurut Kurniasih dan Sari (2013:62) dalam Ngadiman dan Puspitasari (2014), 
semakin besar ukuran perusahaan maka akan semakin rendah CETR yang 
dimilikinyakarena perusahaan besar lebih mampu menggunakan sumber daya 
yang dimilikinya untuk membuat suatu perencanaan pajak yang baik (political 
power theory). Manajer perusahaan besar cenderung melakukan pemilihan metode 
akuntansi yang menangguhkan laba yang dilaporkan dari periode sekarang ke 
periode mendatang guna memperkecil laba yang dilaporkan.Perusahaan besar 
lebih memiliki aktivitas operasi perusahaan yang lebih banyak dan rumit sehingga 
terdapat celah-celah untuk dimanfaatkan dalam keputusan tax avoidance. 
Sedangkan perusahaan kecil yang memiliki aktivitas yang masih terbatas dan 
sedikit sulit untuk melakukan tax avoidance. 
Penelitian Rizqika Tuerfia (2016) menyatakan ukuran peursahaaan (size) 
berpengaruh signifikan positif terhadap tax avoidance, artinya besarnya total aset 
yang dimiliki perusahaan memiliki pengaruh dalam tindakan penghindaran pajak.  
Ukuran perusahaan yang diwakili oleh total asset dan total revenue 




revenue mengindikasikan semakin besar pula ukuran perusahaan tersebut. 
Semakin besar ukuran perusahaan yang dilihat dari indikator total asset maka 
semakin banyak sumber daya yang dimiliki perusahaan, sedangkan semakin besar 
ukuran perusahaan yang dilihat dari indikator total revenue maka semakin besar 
laba yang diperoleh perusahaan tersebut (Edeline dan Sandra, 2018). 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka penulis 
tertarik mengambil judul penelitian sebagai berikut “Pengaruh Struktur 
Kepemilikan, Leverage dan Ukuran Perusahaan Terhadap Tax Avoidance” 
(Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia Tahun 2016-2018) 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Apakah kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap tax avoidance. 
2. Apakah kepemilikan institusional berpengaruh terhadap tax avoidance. 
3. Apakah leverage berpengaruh terhadap tax avoidance. 
4. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap tax avoidance. 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui dan menganalisa apakah kepemilikan manajerial 
berpengaruh terhadap tax avoidance. 
2. Untuk mengetahui dan menganalisa apakah kepemilikan institusional 




3. Untuk mengetahui dan menganalisa apakah leverage berpengaruh terhadap tax 
avoidance. 
4. Untuk mengetahui dan menganalisa apakah ukuran perusahaan berpengaruh 
terhadap tax avoidance. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Bagi Perusahaan  
Sebagai acuan perusahaan untuk tidak melakukan penghindaran pajak atas 
adanya kegiatan yang terjadi baik operasional, investasi, dan aktivitas yang 
berkaitan dengan perusahaan 
2. Bagi Wajib Pajak  
Dapat menjadi motivasi untuk meningkatkan kesadaran dalam melaporkan 
dan membayar pajak sesuai dengan jumlah yang telah ditetapkan dan tepat 
waktu dalam memenuhi kewajibannya sebagai warga negara. 
3. Bagi Peneliti  
Sebagai pengembangan ilmu yang diperoleh selama di bangku perkuliahan 
dan sumber ilmu pengetahuan baru dengan melakukan penelitian yang 
dilakukan. 
 
1.5 Sistematika Penulisan 
Secara keseluruhan penulisan skripsi ini terdiri dari lima bab. Masing 
masing bab membahas permasalahan untuk memperoleh gambaran yang jelas dari 
seluruh penelitian. Adapun pembagian masing-masing bab secara terperinci 




BAB I  PENDAHULUAN 
 Pada bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 
BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 
 Pada bab ini berisikan tentang teori-teori atau konsep yang sesuai dan 
melandasi penelitian sehingga dapat mendukung penelitian yang 
dilakukan. 
BAB III  METODE PENELITIAN 
 Pada bab ini berisi metode penelitian yang menguraikan tentang 
variabel penelitian dan defenisi operasional variabelnya, penentuan 
populasi dan sampel, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, 
serta metode analisis  yang digunakan. 
BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 Pada bab ini memuat hasil penelitian yang telah dilakukan. 
BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN 
 Pada bab ini berisikan kesimpulan dari hasil penelitian serta saran yang 







2.1 Agency Theory 
Perspektif hubungan keagenan merupakan dasar yang digunakan untuk 
memahami hubungan antara manajer dan pemegang saham. Jensen dan Meckling 
dalam Heru Nopriangga (2019) menyatakan bahwa hubungan keagenan adalah 
sebuah kontrak antara manajer (agent) dan pemegang saham (principal). 
Hubungan keagenan tersebut terkadang menimbulkan masalah antara manajer dan 
pemegang saham. Konflik yang terjadi karena manusia adalah makhluk ekonomi 
yang mempunyai sifat dasar mementingkan diri sendiri. Pemegang saham dan 
manajer memiliki tujuan yang berbeda dan masing-masing menginginkan mereka 
terpacai dan terpenuhi, kemudian mengakibatkan munculnya konflik kepentingan.  
Manajer (agent) sebagai pihak yang diberi wewenang oleh pemilik saham 
(principal) memiliki tanggung jawab untuk dapat menjalankan perusahaan dengan 
sebaik mungkin sehingga dapat mencapai tujuan perusahaan dan menghasilkan 
tingkat return yang tinggi untuk pemilik saham. Namun, agency theory 
mengasumsikan setiap individu akan bertindak untuk kepentingan dirinya sendiri. 
Seperti sifat dasar manusia yang hanya mementingkan dirinya sendiri. Manajemen 
sebagai pengelola perusahaan lebih banyak mengetahui informasi internal dan 
juga going concern perusahaan dibandingkan dengan pemilik (pemegang saham). 
Ketidakseimbangan luasnya informasi akan menimbulkan suatu kondisi yang 
disebut sebagai asimetri informasi (information asymmetry) (Rusydi dan Martani, 




banyak dibandingkan dengan pemilik saham, manajer akan terdorong untuk 
melakukan tindakan-tindakan yang bertujuan untuk mengejar kepentingannya 
semata. 
Permasalahan keagenan dimana terdapat perbedaan kepentingan bagi agent 
dan principal memicu timbulnya perilaku aggressive tax avoidance. Hal ini 
dikarenakan di satu sisi manajemen menginginkan peningkatan kompensasi 
melalui laba yang tinggi, sedangkan di sisi lainnya pemegang saham ingin 
menekan biaya pajak melalui laba yang rendah. Maka dalam rangka 
menjembatani agency problem ini timbul perilaku aggressive tax avoidance 
dalam rangka mengoptimalkan kedua kepentingan tersebut (Rusydi dan Martani, 
2014 dalam Edeline dan Sandra, 2018). 
Sebagai principal dan agen tentu saja menginginkan laba yang tinggi. 
Namun  untuk mengambil keputusan keuangan dilakukan oleh agen dengan tujuan 
untuk kepentingan perusahaan. Untuk mempercayakan pengelolaan keuangan 
perusahaan, pemegang saham (principal) mengharapkan agen (pihak manajemen) 
dapat mengelola keuangan dengan baik dan tujuan dari manajer dan pemegang 
saham adalah sama yaitu meningkatkan nilai perusahaan melalui peningkatan 
kemakmuran pemegang saham. 
 
2.2 Tax Avoidance 
Penghindaran pajak (tax avoidance) adalah upaya penghindaran pajak yang 
dilakukan secara legal dan aman bagi wajib pajak karena tidak bertentangan 
dengan ketentuan perpajakan, dimana metode dan teknik yang digunakan 




undang-undang dan peraturan perpajakan itu sendiri, untuk memperkecil jumlah 
pajak yang terutang (Sari, 2013:51). 
Menurut Erly Suandy (2011:18) Tax Avoidance adalah rekayasa “tax 
affairs” yang masih tetap berada dalam bingkai ketentuan perpajakan (lawful). 
Komite urusan fiscal dari Organization for Economic Coorporation and 
Development (OECD) menyebutkan 3 tipe karakter daripada tax avoidance yaitu: 
a. Adanya unsur artifisial dimana berbagai pengaturan seolah-olah terdapat 
didalamnya padahal tidak, dan ini dilakukan karena ketiadaan faktor pajak. 
b. Skema semacam ini seringkali memanfaatkan loopholes dari undang-undang 
atau menerapkan ketentuan-ketentuan legal untuk berbagai tujuan, padahal 
bukan itu yang sebetulnya dimaksudkan oleh pembuat undang-undang. 
c. Kerahasiaan juga sebagai bentuk dari skema ini yang pada umumnya para 
konsulen menunjukkan alat atau caranya avoidance dengan syarat Wajib 
Pajak menjaga serahasia mungkin. 
Untuk memperjelas, penghindaran pajak umumnya dapat dibedakan dari 
penggelapan pajak (tax evasion), di mana penggelapan pajak terkait dengan 
penggunaan cara-cara yang melanggar hukum untuk mengurangi atau 
menghilangkan beban pajak sedangkan penghindaran pajak dilakukan secara 
“legal” dengan memanfaatkan celah (loopholes) yang terdapat dalam peraturan 
perpajakan yang ada untuk menghindari pembayaran pajak, atau melakukan 
transaksi yang tidak memiliki tujuan selain untuk menghindari pajak. 
Penghindaran pajak sering dikaitkan dengan perencanaan pajak (tax planning), di 




bahkan menghilangkan kewajiban pajak. Akan tetapi, perencanaan pajak tidak 
diperdebatkan mengenai keabsahannya, sedangkan penghindaran pajak 
merupakan sesuatu yang secara umum dianggap sebagai tindakan yang tidak 
dapat diterima.  
Apabila perusahaan melakukan tindakan penghindaran pajak dengan 
melewati batasan-batasan yang telah ditetapkan yang kemudian akan 
menimbulkan penggelapan pajak  maka perusahaan akan mendapatkan resiko 
yang besar seperti membayar denda dan hilangnya reputasi perusahaan.  
 
2.3 Struktur Kepemilikan 
Menurut Sudana (2011:11), struktur kepemilikan merupakan pemisahan 
antara pemilik perusahaan dan manajer perusahaan. Pemilik atau pemegang 
saham adalah pihak yang menyertakan modal kedalam perusahaan, sedangkan 
manajer adalah pihak yang ditunjuk pemilik dan diberi kewenangan mengambil 
keputusan dalam mengelola perusahaan, dengan harapan manajer bertindak sesuai 
dengan kepentingan pemilik. 
Struktur kepemilikan menjadi penting dalam teori keagenan karena sebagian 
besar argumentasi konflik keagenan disebabkan oleh adanya pemisahan 
kepemilikan dan pengelolaan. Struktur modal perusahaan diprediksi juga 
dipengaruhi oleh faktor ekstern dan faktor intern perusahaan. Pada perusahaan 
zaman sekarang kepemilikan perusahaan menyebar dimana-mana. Aktivitas yang 
ada di perusahaan akan dijalankan oleh manajer. Manajer adalah orang yang 
mengendalikan perusahaan dan merupakan agen atau wakil dari pemilik 




Dalam menentukan nilai perusahaan struktur kepemilikan merupakan hal 
sangat penting. Susanti (2010) mengatakan  ada dua aspek yang harus 
dipertimbangkan yakni kepemilikan perusahaan oleh pihak luar (outsider 
ownership) dan kepemilikan oleh pihak manajer (manajer ownership). Struktur 
kepemilikan saham terbagi dua yaitu kepemilikan manajerial dan kepemilikan 
instusional. 
2.3.1 Kepemilikan Manajerial 
Kepemilikan manajerial adalah para pemegang saham yang juga sebagai 
pemilik perusahaan dan aktif dalam mengambil keputusan  pada perusahaan yang 
bersangkutan. Dalam teori agensi sering terjadinya konflik antara kepentingan 
manajer dan pemegang saham, dalam hal ini manajer sering mementingkan 
kepentingan pribadi yang tidak diinginkan para pemegang saham (Susanti, 2010). 
Dalam meningkatkan nilai perusahaan peningkatan kepemilikan manajerial yang 
baik akan menyelaraskan kepentingan manajer dan pemegang saham. 
Kepemilikan saham oleh pihak manajemen perusahaan disebut dengan 
kepemilikan manajerial. Kepemilikan manajerial diharapkan menyelaraskan 
kepentingan manajer dan kepentingan pemegang saham, dengan kepemilikan 
saham oleh pihak manajemen diharapkan manajer perusahaan dapat merasakan 
langsung hasil dari keputusan yang diambil dan merasakan langsung resiko. 
Apabila keputusan tersebut diambil berdasarkan laporan keuangan yang disajikan 
oleh pihak manajemen, manajer perusahaan bisa merasakan langsung konsekuensi 
dari tindakannya atas pembuatan laporan keuangan. Kepemilikan manajerial 




2.3.2 Kepemilikan Institusioanal 
Menurut Ngadiman (2014) kepemilikan institusional merupakan 
kepemilikan saham oleh pemerintah, institusi keuangan, institusi berbadan 
hukum, institusi luar negeri, dan dana perwalian serta institusi lainnya. Institusi-
institusi tersebut memiliki wewenang untuk melakukan pengawasan atas kinerja 
manajemen. Kepemilikan institusional selain dianggap sebagai pihak yang paling 
berpengaruh ketika perusahaan harus memutuskan kebijakan, dalam struktur 
kepemilikan juga memiliki peran penting sebagai pengawas jalannya operasional 
perusahaan. Selain itu, kepemilikan institusiona memiliki hak untuk memberikan 
wewenang kepada manajemen untuk melakukan profesinya berdasarkan kebijakan 
keuangan perusahaan yang telah diputuskan. 
Kepemilikan institusional memiliki kelebihan antara lain:  
1. Memiliki profesionalisme dalam menganalisis informasi sehingga dapat 
menguji keandalan informasi.  
2. Memiliki motivasi yang kuat untuk melaksanakan pengawasan lebih ketat atas 
aktivitas yang terjadi di dalam perusahaan. 
 
2.4 Leverage 
Menurut Hery (2016:162), rasio leverage atau rasio solvabilitas merupakan 
rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aset perusahaan dibiayai 
dengan utang. Leverage adalah salah satu rasio keuangan yang menggambarkan 
hubungan antara hutang perusahaan terhadap modal maupun asset perusahaan. 
Rasio leverage menggambarkan sumber dana operasi yang digunakan oleh 




Leverage kondisi keuangan yang ada diperusahaan dengan manggambarkan 
rasio keuangan melalui hubungan hutang perusahaan dengan modal maupun aset 
yang ada di perusahaan. Rasio leverage juga menggambarkan sumber dana 
operasi yang digunakan untuk kegiatan operasional perusahaan. Selain itu juga, 
rasio leverage juga mengukur seberapa jauh perusahaan dibiayai dengan hutang. 
Leverage menggambarkan hubungan antara total assets dengan modal saham 
biasa atau menunjukkan penggunaan utang untuk meningkatkan laba (Husnan 
2002, dalam Rizqika Tuerfia, 2016). 
 
2.5 Ukuran Perusahaan 
Semakin besar total asset dan total revenue mengindikasikan semakin besar 
pula ukuran perusahaan tersebut. Semakin besar ukuran perusahaan yang dilihat 
dari indikator total asset maka semakin banyak sumber daya yang dimiliki 
perusahaan, sedangkan semakin besar ukuran perusahaan yang dilihat dari 
indikator total revenue maka semakin besar laba yang diperoleh perusahaan 
tersebut. Laba yang semakin besar menunjukkan beban pajak yang semakin besar, 
sehingga hal ini diduga dapat membuat perusahaan untuk semakin melakukan 
tindakan tax avoidance. Namun, di sisi lain diduga perusahaan dengan ukuran 
yang lebih besar memiliki kemungkinan menjadi pusat perhatian pemerintah 
sehingga lebih sulit untuk melakukan tax avoidance. Maka dari itu, perusahaan 
dengan ukuran yang lebih besar dianggap mampu membayar kewajibannya 







2.6 Pajak dalam Islam 
Secara etimologi, pajak dalam bahasa Arab disebut dengan istilah 
Dharibah, yang berasal dari kata dasar ضربا yang artinya: mewajibkan, 
menetapkan, menentukan, memukul, menerangkan atau membebankan dan lain-
lain. Sedangkan secara terminologi Dharibah adalah harta yang dipungut secara 
wajib oleh negara untuk selain Al-Jizyah dan Al-Kharaj sekalipun keduanya 
secara awam bisa dikategorikan dharibah. Dalam kitab Al Ahkam al Sulthaniyah 
karya Imam Al Mawardi, Kharaj diterjemahkan dengan kata pajak, sedangkan 
Jizyah tidak diterjemahkan dengan pajak, melainkan tetap disebut jizyah. Dalam 
kitab Shahih Abu Daud, seorang pemungut jizyah diterjemahkan dengan seorang 
pemungut pajak, padahal yang dimaksud adalah petugas jizyah. Dalam kitab Al-
Umm karya Imam Syafi’i, jizyah diterjemahkan dengan pajak. Dari berbagai 
penerjemahan ini tampaknya pengertian jizyah, kharaj dan lain-lain disatukan ke 
dalam istilah pajak (Gusfahmi, 2011:28). 
Ada pun beberapa ulama yang memberikan definisi tentang pajak dalam 
Islam di antaranya: 
1. Yusuf Qardhawi berpendapat, “pajak adalah kewajiban yang ditetapkan 
terhadap wajib pajak yang harus disetorkan kepada negara sesuai dengan 
ketentuan, tanpa mendapat prestasi kembali dari negara, dan hasilnya untuk 
membiayai pengeluaran-pengeluaran umum di satu pihak dan untuk 
merealisasi sebagian tujuan ekonomi, sosial,politik dan tujuan-tujuan lain 




2. Gazi Inayah berpendapat, “pajak adalah kewajiban untuk membayar tunai 
yang ditentukan oleh pemerintah atau pejabat berwenang yang bersifat 
mengikat tanpa adanya imbalan tertentu. Ketentuan pemerintah ini sesuai 
dengan kemampuan si pemilik harta dan dialokasikan untuk mencukupi 
kebutuhan pangan secara umum dan untuk memenuhi tuntutan politik 
keuangan bagi pemerintah”. 
3. Abdul Qadim Zallum berpendapat, “pajak adalah harta yang diwajibkan Allah 
Swt. Kepada kaum muslimin untuk membiayai berbagai kebutuhan dan pos-
pos pengeluaran yang memang diwajibkan atas mereka pada kondisi baitul 
mal tidak ada uang atau harta”. (Gusfahmi, 2011:31) 
Firman Allah swt. 
ِس ِهٌُكنأ ۖ فَئِى  َهأ لِى ٱْلأ ّ۟ أُ َّ ُسَْل  أَِطيُعْ۟ا ٱلسَّ َّ  َ ۟ا أَِطيُعْ۟ا ٱَّللَّ َْٰٓ أَيَُِّب ٱلَِّريَي َءاَهٌُ
َٰٓ تُنأ يَ  َزعأ تٌََ 
لَِك َخيأٌس  َءاِخِس ۚ َذ  ِم ٱلأ ْأ ٱلأيَ َّ  ِ ِهٌَُْى بِٱَّللَّ ُسِْل إِى ُكٌتُنأ تُؤأ ٱلسَّ َّ  ِ ٍُّ إِلَى ٱَّللَّ ٍء فَُسدُّ فِى َشىأ
يًل  ِّ
َسُي تَأأ أَحأ َّ  
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, taatlah kamu kepada Allah dan 
taatlah kepada Rasul-Nya dan kepada ulil amri (pemegang kekuasaan) 
diantara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang 
sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al-Quran) dan Rasul 
(Sunahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari 
kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik 
akibatnya.” (QS. An-Nisa: 59) 
Mengikuti pendapat ulama yang mendukung perpajakan, maka harus 
ditekankan bahwa mereka sebenarnya hanya mempertimbangkan sistem 
perpajakan yang adil, yang seirama dengan spirit Islam. Menurut mereka, sistem 




1. Pajak dikenakan untuk membiayai pengeluaran yang benar-benar diperlukan 
untuk merealisasikan maqashid. 
2. Beban pajak tidak boleh terlalu kaku dihadapkan pada kemampuan rakyat 
untuk menanggung dan didistribusikan secara merata terhadap semua orang 
yang mampu membayar. 
3. Dana pajak yang terkumpul dibelanjakan secara jujur bagi tujuan yang 
karenanya pajak di wajibkan. (Gusfahmi, 2011:162) 
Pajak mengatur hubungan manusia dengan manusia lainnya (mu’amalah), 
oleh sebab itu ia merupakan bagian dari syariat. Tanpa adanya rambu-rambu 
syariat dalam perpajakan, maka pajak dapat menjadi alat penindas oleh penguasa 
kepada rakyat (kaum muslim). Hanya syariat yang menjadi pemutus perkara, 
apakah suatu jenis pajak boleh dipungut atau tidak. Barang siapa tidak 
memutuskan perkara meurut syariat (apa yang telah ditetapkan Allah swt.), maka 
dia adalah zalim (QS. Al-Maidah: 45). (Gusfahmi, 2011:21) 
ِِنأ فِيَِبَٰٓ أَىَّ ٱلٌَّفأَس  َكتَبأٌَب َعلَيأ ُُذِى َّ ُُذَى بِٱْلأ ٱْلأ َّ ًَِف  ًََف بِٱْلأ ٱْلأ َّ ٱلأَعيأَي بِٱلأَعيأِي  َّ بِٱلٌَّفأِس 
ُكن بَِوبَٰٓ  َهي لَّنأ يَحأ َّ ُۥ ۚ  َْ َكفَّبَزةٌ لََّ َق بَِِۦ فَُِ ٱلأُجُسَّح قَِصبٌص ۚ فََوي تََصدَّ َّ يِّ  يَّ بِٱلسِّ ٱلسِّ َّ
لُِوْىَ 
ُُن ٱلظَّ  ئَِك 
َٰٓ لَ  ّ۟ ُ ُ فَأ  أًََزَل ٱَّللَّ
Artinya : “Dan Kami telah tetapkan terhadap mereka di dalamnya (At Taurat) 
bahwasanya jiwa (dibalas) dengan jiwa, mata dengan mata, hidung 
denga hidung, telinga dengan telinga, gigi dengan gigi, dan luka luka 
(pun) ada qishaashnya. Barangsiapa yang melepaskan (hak qishaash) 
nya, maka melepaskan hak itu (menjadi) penebus dosa baginya. 
Barangsiapa tidak memutuskan perkara menurut apa yang diturunkan 








2.7 Penelitian Terdahulu 
Tabel 2.1 
Penelitian Terdahulu 
No Nama Penliti 
dan Judul 
Penelitian  
Hasil Penelitian Persamaan  Perbedaan 
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2.8 Kerangka Pemikiran 
Gambar 2.1 
Kerangka Pemikiran 











2.9 Pengembangan Hipotesis 
2.9.1 Pengaruh Kepemlikan Manajerial terhadap Tax Avoidance 
Struktur kepemilikan ini merupakan proporsi kepemilikan saham baik oleh 
manajerial perusahaan maupun institusional di luar perusahaan. Dalam keputusan 
manajerial masalah yang sering timbul adalah masalah agency  dimana terdapat 
perebedaan  kepentingan antara manajemen perusahaan sebagai pengambil 
decision maker dan para pemegang saham sebagai owner dari perusahaan. 
Perbedaan kepentingan tersebut akan mempengaruhi nilai perusahaan (Susanti, 
2010).  
Pada penelitian Pramudito dan Sari (2015) menunjukkan bahwa 





Leverage         
(X3) 











penelitian menunjukan bahwa peningkatan kepemilikan manajerial akan membuat 
semakin rendahnya kecenderungan perusahaan untuk melakukan tax avoidance, 
sebaliknya semakin rendah kepemilikan manajerial maka semakin tinggi 
kecenderungan perusahaan untuk melakukan tax avoidance. 
H1: Kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap tax avoidance 
2.9.2 Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Tax Avoidance 
Adanya kepemilikan institusional dalam sebuah perusahaan menimbulkan 
dugaan bahwa nilai perusahaan meningkat dikarenakan kepemilikan institusional 
memiliki arti pernting dalam memonitor manajemen karena dengan adanya 
kepemilikan oleh institusional akan mendorong peningkatan pengawasan yang 
lebih optimal. Monitoring tersebut tentunya akan menjamin kemakmuran untuk 
pemegang saham, pengaruh kepemilikan institusional sebagai agen pengawas 
ditekan melalui investasi mereka yang cukup besar dalam pasar modal (Sulfiani, 
2018). 
Ngadiman dan Puspitasari (2014) menyatakan bahwa kepemilikan 
institusional memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap tax avoidance. 
Semakin tinggi kepemilikan institusional, maka semakin tinggi pula jumlah beban 
pajak yang harus dibayarkan oleh perusahaan. Hal ini dikarenakan semakin kecil 
kemungkinan praktik penghindaran pajak yang dilakukan oleh 
perusahaan.Pemilik institusional berdasarkan besar dan hak suara yang dimiliki, 
dapat memaksa manajer untuk berfokus pada kinerja ekonomi dan menghindari 
peluang untuk perilaku mementingkan diri sendiri. 




2.9.3 Pengaruh Leverage terhadap Tax Avoidance 
Variabel leverage berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak. 
Semakin besar leverage perusahaan maka akan semakin tinggi tingkat 
penghindaran pajak yang dilakukannya. Secara logika, semakin tinggi nilai dari 
rasio leverage, berarti semakin tinggi jumlah pendanaan dari utang pihak ketiga 
yang digunakan perusahaan dan semakin tinggi pula biaya bunga yang timbul dari 
utang tersebut. Biaya bunga yang semakin tinggi akan memberikan pengaruh 
berkurangnya beban pajak perusahaan (Muhammad Ridho, 2016). 
H3: Leverage berpengaruh terhadap tax avoidance 
2.9.4 Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Tax Avoidance 
Ukuran perusahaan berpengaruh secara signifikan terhadap penghindaran 
pajak Hal ini mencerminkan bahwa semakin besar perusahaan maka akan semakin 
rendah CETR yang dimiliknya. Ini berarti kemampuan perusahaan tersebut untuk 
melakukan penghindaran pajak semakin besar, karena kemampuan untuk 
mempekerjakan orang yang ahli dalam bidang perpajakan atau menyewa 
konsultan pajak semakin besar dimana hal tersebut dapat meningkatkan 
penghindaran pajak yang dilakukan perusahaan (Muhammad Ridho, 2016). 







3.1 Jenis dan Sumber Data 
Jenis penelitian ini yaitu kuantitatif yaitu penelitian yang berupa angka-
angka dan data-data sekunder. Pada penelitian ini data yang digunakan adalah 
data sekunder yang berupa laporan keuangan tahunan. Data-data tersebut dapat 
diakses melalui situs Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id). 
 
3.2 Metode Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan metode dokumentasi dan studi pustaka. 
Dokumetasi disini dimaksudkan dengan laporan keuangan tahunan perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di BEI. Dan melakukan studi pustaka yaitu  telaah  
pustaka untuk mendapatkan informasi yang berkaitan dengan  pembahasan yang 
diteliti melalui literatur dan media yang mendukungnya. Hipotesis yang akan diuji 
dalam penelitian ini berupa ada atau tidaknya pengaruh yang timbul oleh variabel 
independen (variabel X) terhadap variabel dependen (variabel Y) secara langsung. 
 
3.3 Populasi dan Sampel 
Menurut Sugiyono (2011:80) populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri dari atas: Subjek/Objek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Sedangkan sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 




Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan 
yang terdaftar di BEI, karena diharapkan perusahaan-perusahaan tersebut telah 
mempublikasikan informasi yang lengkap dan mudah diakses. Periode penelitian 
dalam penelitian ini tahun 2016-2018. Pengambilan sampel pada penelitian ini 
menggunakan metode purposive sampling dengan kriteria sampel sebagai berikut: 
1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2016-2018 
2. Perusahaan manufaktur yang tidak terdaftar secara continue selama periode 
2016-2018 
3. Perusahaan manufaktur yang melaporkan laporan keuangan secara lengkap 
4. Perusahaan yang sebagian sahamnya dimiliki oleh pihak manajemen dan 
institusional secara berturut-turut selama periode 2016-2018 
Tabel 3.1 
Proses Pengambilan Sampel Penelitian 
No.  Jumlah 






Perusahaan manufakturyang terdaftar di BEI 
secara berturut-turut selama periode 2016-2018 
144 (19) 
2 
Perusahaan yang menerbitkan  laporan keuangan 
berturut-turut selama periode 2016-2018 
137 (7) 
3 
Perusahaan yang menggunakan mata uang 
Rupiah dalam laporan keuangannya 
110 (27) 
4 




Perusahaan yang memiliki saham manajerial 
selama periode 2016-2018 
38 (37) 
Jumlah perusahaan yang dijadikan sampel 38 
Jumlah tahun pengamatan 3 
Jumlah sampel data selama observasi 114 







Daftar Sampel Penelitian 
No Kode Nama Perusahaan 
1 CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Tbk. 
2 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk. 
3 SKBM Sekar Bumi Tbk. 
4 SKLT Sekar Laut Tbk. 
5 STTP Siantar Top Tbk. 
6 ULTJ Ultrajaya Milk Industry & Trading Comp. Tbk. 
7 GGRM Gudang Garam Tbk. 
8 WIIM Wismilak Inti Makmur Tbk. 
9 KAEF Kimia Farma (Persero) Tbk. 
10 PYFA Pyridam Farma Tbk. 
11 TSPC Tempo Scan Pasific Tbk. 
12 KINO Kino Indonesia Tbk. 
13 TCID Mandom Indonesia Tbk. 
14 CINT Chitose Internasional Tbk. 
15 AMIN Ateliers Mecaniques D'Indonesie Tbk. 
16 ASII Astra International Tbk. 
17 BOLT Garuda Metalindo Tbk. 
18 INDS Indospring Tbk. 
19 PRAS Prima Alloy Steel Universal Tbk. 
20 SMSM Selamat Sempurna Tbk. 
21 RICY Ricky Putra Globalindo Tbk. 
22 TRIS Trisula International Tbk. 
23 KBLM Kabelindo Murni Tbk. 
24 VOKS Voksel Electric Tbk. 
25 ARNA Arwana Citramulia Tbk. 
26 LION Lion Metal Works Tbk. 
27 LMSH Lionmesh Prima Tbk. 
28 PICO Pelangi Indah Canindo Tbk. 
29 AGII Aneka Gas Industri Tbk. 
30 SRSN Indo Acidatama Tbk. 
31 AKPI Argha Karya Prima Industry Tbk. 
32 IMPC Impack Pratama Industri Tbk. 
33 TRST Trias Sentosa Tbk. 
34 CPIN Charoen Pokphand Indonesia Tbk. 
35 ALDO Alkindo Naratama Tbk. 
36 FASW Fajar Surya Wisesa Tbk. 
37 KDSI Kedawung Setia Industrial Tbk. 
38 INCF Indo Komoditi Korpora Tbk. 







3.4 Defenisi Operasional Variabel 
Penelitian ini tergolong sebagai peneltian kuantitatif karena dalam 
penelitian ini dilakukan pengujian hipotesis yang telah dikemukakan sebelumnya. 
Dalam penelitian ini terdapat dua jenis variabel yaitu variabel dependen dan 
variabel independen. Nilai Peusahaan dikategorikan sebagai variabel dependen, 
sedangkan tax avoidance, struktur kepemilikan, dan keputusan investasi 
dikategorikan sebagai variabel independen. 
3.4.1 Variabel Dependen (Y) 
Variabel terikat (dependen) dalam penelitian ini adalah tax avoidance. 
Variabel dependen atau variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi oleh 
variabel independen atau variabel bebas. Tax avoidance  diukur dengan Cash 
Effective Tax Rates (Cash_ETR) yang dikembangkan oleh Dyreng (2008) dalam 
Herdiyanto (2015). Cash Effective Tax Rate  diperoleh dengan membagi beban 
pajak (pajak yang dibayar) oleh perusahaan dengan jumlah laba perusahaan 
sebelum pajak. 
Cash_ETR = ∑ Cash Tax Paid  
 ∑ Pretax Income 
Keterangan: 
Cash_ETR = Effectiive Tax Rates sebagai indicator tax avoidance 
Cash Tax Paid = Beban pajak yang dibayar oleh perusahaan (didapat dari laporan 
arus kas konsolidasian) 





3.4.2 Variabel Independen (X) 
1. Struktur Kepemilikan 
a. Kepemilikan Manajerial 
Kepemilikan manajerial adalah tingkat kepemilikan saham oleh 
pihak manajemen yang secara aktif terlibat di dalam pengambilan 
keputusan. Pengukuran dilihat dari besarnya proporsi saham yang 
dimiliki manajemen pada akhir tahun yang disajikan dalam bentuk 
presentase (Yadnyana dan Wati: 2011dalam Amelia dkk, 2017). Semakin 
tinggi proporsi saham yang dimiliki oleh manajerial, maka semakin baik 
kinerja perusahaan, dikarenakan hal itu membantu menyatukan 
kepentingan antara pemegang saham dan manajer (Pohan: 2009 dalam 
Amelia dkk, 2017). Kepemilikan manajerial dapat dirumuskan sebagai 
berikut: 
Kepemilikan Manajerial  =  Jumlah saham institusi 
 Total seluruh saham perusahaan 
b. Kepemilikan Institusional 
Menurut Ngadiman dan Puspitasari (2014), kepemilikan 
institusional merupakan kepemilikan saham oleh pemerintah, institusi 
keuangan, intitusi berbadan hukum, institusi luar negeri, dan dana 
perwalian serta institusi lainnya. Institusi-institusi tersebut memiliki 
wewenang untuk melakukan pengawasan atas kinerja manajemen. 
Adanya kepemilikan institusional di suatu perusahaan akan mendorong 




manajemen. Pengawasan yang dilakukan oleh investor institusional 
sangat bergantung pada besarnya investasi yang dilakukan.Variabel 
kepemilikan institusional diukur dengan membagi jumlah saham yang 
dimiliki oleh institusi dengan jumlah saham yang beredar. 
Kepemilikan Institusional =  Jumlah saham institusi 
 Total seluruh saham perusahaan 
2. Leverage 
Leverage didefinisikan sebagai rasio dari hutang jangka panjang 
terhadap total aktiva. Penggunaan hutang baik jangka panjang maupun jangka 
pendek dari investor maupun kreditor untuk membiayai operasional dan 
aktiva perusahaan yang diukur menggunakan debt to equity ratio dengan 
rumus: 
Total Liabilities 
DER =  
Total Equity 
 
3. Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan dapat dinilai dari beberapa segi. Besar kecilnya 
ukuran perusahaan dapat didasarkan pada total nilai aset, total penjualan, 
kapitalisasi pasar, jumlah tenaga kerja dan sebagainya. Pada penelitian ini, 
ukuran perusahaan diproksikan dengan menggunakan: 








3.5 Metode Analisis 
3.5.1 Statistik Deskriptif 
Menurut Ghozali (2018:19) statistik deskriptif memberikan gambaran atau 
deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai minimum, maksimum, nilai rata-rata 
(mean), dan standar deviasi.  Sehingga data menjadi sebuah informasi yang lebih 
jelas dan mudah dipahami. 
3.5.2 Uji Asumsi Klasik 
Sebelum melakukan pengujian hipotesis untuk mengetahui pengaruh 
variabel independen terhadap variabel dependen, maka diadakan pengujian uji 
asumsi klasik. Uji asumsi klasik ini terdiri atas uji normalitas, uji 
multikolinearitas, uji heterosdastisitas, dan uji autokorelasi. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengukur apakah dalam model regresi 
variabel independen dan variabel dependen keduanya mempunyai distribusi 
normal atau mendekati normal.Model regresi yang baik adalah memiliki 
distribusi normal atau mendekati normal (Ghozali, 2018:161). Menurut 
Gujarati (2013:255) uji normalitas residual metode Ordinar Least Square 
secara formal dapat dideteksi dari metode yang dikembangkan oleh jargue-
bera (JB). Deteksi dengan melihat jargue-bera yang merupakan asimtotis 
(sampel besar dan didasarkan atas residual ordinary least square). Uji ini 
dengan melihat probabilitas jargue-bera (JB) sebagai berikut: 





b. Jika probabilitas < 0.05 maka tidak signifikan, H0 ditolak atau data 
berdistribusi tidak normal. 
2. Uji Heteroskedastisitas  
Pengujian heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam 
sebuah model regresi, terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain (Ghozali, 2018:137). Jika varians dari 
residual dari suatu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut 
homoskedastisitas. Model regresi  yang baik adalah model yang 
heteroskedastisitas. 
Menurut Winarno (2015:5.41) pengujian ini dilakukan dengan uji 
Glejser yaitu meregresi masing-masing variabel independen dengan absolute 
residual sebagai variabel dependen. Residual adalah selisih antara nilai 
observasi dengan nilai prediksi, sedangkan absolute adalah nilai mutlak. Uji 
Glejser digunakan untuk meregresi nilai absolute residual terhadap variabel 
independen. Jika hasil tingkat kepercayaan uji Glejser > 0,05 maka tidak 
terkandung heteroskedastisitas. 
3. Uji Multikolonieritas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (Ghozali, 2018:107). Model 
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antara variabel 
independen. Menurut Gujarati (2013:244) jika koefisien korelasi 




masalah multikolinearitas, Sebaliknya, koefisien korelasi < 0,8 maka model 
bebas dari multikolinearitas. 
4. Uji Autokorelasi 
Menurut Ghozali (2018:111) uji autokorelasi bertujuan untuk menguji 
apakah dalam metode regresi linear ada korelasi antara kesalahan penggangu 
pada periode t dengan kesalahan dengan periode t-1 (sebelumnya). Menurut 
Gujarati (2013:246) salah satu uji yang dapat digunakan untuk mendeteksi 
adanya autokorelasi adalah uji Breusch Godfrey atau disebut dengan 
Lagrange Multiplier. Apabila nilai probabilitas > α = 5% berarti tidak terjadi 
autokorelasi. Sebaliknya nilai probabilitas < α = 5% berarti terjadi 
autokorelasi. 
 
3.6 Pemilihan Model Data Panel 
3.6.1 Model Data Panel 
Terdapat tiga pendekatan dalam proses mengestimasi regresi data panel 
yang dapat digunakan yaitu Pooling Least Square(model Common Effect), model 
Fixed Effect, dan model Random Effect.  
1. Common Effect 
Estimasi Common Effect (koefesien tetap antar waktu dan individu) 
merupakan teknik yang paling sederhana untuk mengestimasi data panel. Hal 
ini karena hanya dengan mengkombinasikan data time series dan data cross 
section tanpa melihat perbedaan antar waktu dan individu, sehingga dapat 





Dalam pendekatan estimasi ini, tidak diperhatikan dimensi individu 
maupun waktu. Diasumsikan bahwa perilaku data antar perusahaan sama 
dalam bebagai kurun waktu, dengan mengkombinasikan data time series dan 
data cross section tanpa melihat perbedaan antara waktu dan individu, maka 
model persamaan regresinya adalah: 
Yit = β0 + β1X1it + β2X2it + β3X3it + .... + βndit + eit 
2. Fixed Effect  
Model yang mengasumsikan adanya perbedaan intersep biasa disebut 
dengan model regresi Fixed Effect. Tekhnik model Fixed Effect adalah 
tekhnik mengestimasi data panel dengan menggunakan variabel dummy untuk 
menangkap adanya perbedaan intersep. Pengertian Fixed Effect ini didasarkan 
adanya perbedaan intersep antar perusahaan maupun intersepnya sama antar 
waktu. Disamping itu, model ini juga mengasumsikan bahwa koefesiensi 
regresi (slope) tetap antar perusahaan dan antar waktu. Model Fixed Effect 
dengan tekhnik Least Square Dummy Variabel (LSDV). 
Least Square Dummy Variabel (LSDV) adalah regresi Ordinary Least 
Square (OLS) dengan variabel dummy dengan intersep diasumsikan berbeda 
antar perusahaan. variabel dummy ini sangat berguna dalam menggambarkan 
efek perusahaan investasi. Model Fixed Effect dengan Least Square dummy 
variabel (LSDV) dapat ditulis sebagai berikut: 






3. Random Effect  
Pada model Fixed Effect terdapat kekurangan yaitu berkurangnya 
derajat kebebasan (Degree Of Freedom) sehingga akan mengurangi efisiensi 
parameter. Untuk mengatasi masalah tersebut, maka dapat menggunakan 
pendekatan estimasi Random Effect. Pendekatan estimasi Random Effect ini 
menggunakan variabel gangguan (error terms). Variabel gangguan ini 
mungkin akan menghubungkan antar waktu dan antar perusahaan. penulisan 
konstan dalam model Random Effect tidak lagi tetap, tetapi bersifat random 
sehingga dapat ditulis dengan persamaan sebagai berikut:  
Yit = β0 + β1X1it + β2X2it + β3X3it + .... + βndit + µi 
3.6.2 Pemilihan Model 
Dari ketiga model yang telah diestimasikan akan dipilih model mana yang 
paling tepat atau sesuai dengan tujuan penelitian. Ada tiga uji (test) yang dapat 
dijadikan alat dalam memilih model regresi data panel (CE, FE, atau RE) 
berdasarkan karakteristik data yang dimiliki yaitu: F test (Chow Test), Hausman 
Test dan Langrangge Multiplier (LM) Test.  
1. F Test (Chow Test) 
Uji Chow digunakan untuk memilih antara metode Common Effect dan 
metode Fixed Effect, dengan ketentuan pengambilan sebagai berikut: 
H0 : Metode Common Effect 
H1 : Metode Fixed Effect 
Jika nilai p-value cross section Chi Square< α = 5% atau probability 




metode yang digunakan adalah metode Fixed Effect. Jika nilai p-value Cross 
Section Chi Square α = 5% atau probability (p-value) F Test α = 5% maka H0 
diterima atau dapat dikatakan bahwa metode yang digunakan adalah metode 
Common Effect. 
2. Uji Hausman  
Uji Hausman digunakan untuk menentukan apakah metode Random 
Effect atau Fixed Effect yang sesuai, dengan ketentuan pengambilan 
keputusan sebagai berikut:  
H0 : Metode Random Effect 
H1 : Metode Fixed Effect 
Jika nilai p-value Cross Section Random< α=5% maka H0 ditolak atau 
metode yang digunakan adalah metode Fixed Effect. Tetapi, jika nilai p-value 
Cross section random α=5% maka H0 diterima atau metode yang digunakan 
adalah metode Random Effect.  
3. Uji LM Test 
Uji LM digunakan untuk memilih model Random Effect atau model 
Common Effect yang sebaiknya digunakan. Uji LM ini didasarkan pada 
distribusi Chi Square dengan degree Of freedom sebesar jumlah variabel 
independen. Ketentuan pengambilan keputusan pada uji LM ini adalah 
sebagai berikut: 
H0 : Metode Common Effect 




Jika nilai LM statistik lebih besar nilai kritis Chi-Square, maka kita 
menolak hipotesis nol. Artinya, estimasi yang tepat untuk regresi data panel 
adalah Radom Effect. Jika nilai uji LM lebih kecil dari nilai statistik Chi-
Square sebagai nilai kritis, maka kita menerima hipotesis nol. Artinya 
estimasi Random Effect dengan demikian tidak dapat digunakan untuk regresi 
data panel, tetapi digunakan metode Common Effect. 
 
3.7 Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis adalah suatu prosedur yang akan menghasilkan 
keputusan menerima atau metode hipotesis. Uji hipotesis dilakukan untuk 
mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Uji hipotesis yang 
dilakukan menggunakan analisis regresi data panel. 
3.7.1 Analisis Regresi Data Panel  
Data panel dapat didefinisikan sebagai golongan data silang (cross-section) 
dengan data runtut waktu (time-series). Nama lain dari data panel adalah pool 
data, kombinasi data cross-section dan time series, micropanel data, longitudinal 
data, analisis even histoty dan analisis cohort. Secara umum dengan 
menggunakan data panel kita akan menghasilkan interep dan slope koefesien yang 
berbeda pada setiap perusahaan dan setiap periode waktu. Oleh karena itu, dalam 
mengestimasi persamaan akan sangat tergantung dari asumsi yang kita buat 
tentang intersep, koefesien slope dan variabel gangguannya (Winarno,2015). 
Persamaan regresi data panel sebagai berikut: 






Y = Tax Avoidance  
X1 = Kepemilikan Manajerial 
X2 = Kepemilikan Institusional 
X3 = Leverage 
X4 = Ukuran Perusahaan 
α  = Konstanta 
e = Eror atau Variabel Gangguan 
β1, β2, β3, β4  = Koefesien regresi  
3.7.2 Uji Parsial (t Test) 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel penjelas atau independen secara individual dalam menerangkan variasi 
variabel dependen (Ghozali, 2018:98). Jika nilai probability t lebih kecil dari 0,05 
maka variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen (Ghozali, 
2018:99). Pengujian ini dilakukan dengan melihat nilai probabilitynya dengan 
kriteria sebagai berikut: 
1. Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka H0 ditolak berarti ada 
hubungan yang signifikan antara variabel bebas dengan variabel terikat 
2. jika nilai signifikansi lebih rendah dari 0,05 maka H0 diterima berarti tidak 
ada hubungan yang signifikan antara variabel bebas dengan variabel terikat.  
3.7.3 Uji Koefesien Determinasi (R²) 
Koefisien determinasi (R
2
) bertujuan untuk mengukur seberapa jauh 




2018:97). Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R
2
 yang 
kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi 
variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-
variabelindependen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi variabel dependen. Dalam menentukan nilai R
2
 banyak 
peneliti menganjurkan untuk menggunakan nilai adjusted R
2
 pada saat 









Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepemilikan manajerial, 
kepemilikan institusional, leverage dan ukuran perusahaan terhadap tax 
avoidance. Berdasarkan hasil penelitian yang telah di uraikan pada bab 
sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Kepemilikan manajerial tidak berpengaruh signifikan terhadap tax 
avoidance, dengan hasil uji parsial menunjukkan nilai  0,3171 lebih besar 
dari 0,05. Hasil ini menjelaskan bahwa besar atau kecilnya proporsi 
kepemilikan saham yang dimiliki manajerial tidak dapat mempengaruhi 
perusahaan dalam melakukan tax avoidance. 
2. Kepemilikan institusional berpengaruh positif dan signifikan terhadap tax 
avoidance, dengan hasil uji parsial menunjukkan nilai 0,0422 lebih rendah 
dari 0,05. Hasil ini menjelaskan semakin besar kepemilikan saham yang 
dimiliki institusional dapat mempengaruhi perusahaan dalam melakukan 
tax avoidance. 
3. Leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance, dengan 
hasil uji parsial menunjukkan nilai 0,3283 lebih besar dari 0,05. Hasil ini 
menjelaskan bahwa besar atau kecilnya rasio leverage tidak dapat 
mempengaruhi perusahaan dalam melakukan tax avoidance. 
4. Ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap tax 




dari 0,05. Hasil ini menjelaskan semakin besar ukuran perusahaan yang 
diproksikan dengan total aset dapat mempengaruhi perusahaan dalam 
melakukan tax avoidance. 
 
5.2 Saran 
Saran untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat melengkapi 
keterbatasan penelitian dengan mengembangkan beberapa hal yaitu: 
1. Untuk perusahaan manufaktur disarankan agar berhati-hati dalam 
melakukan tax avoidance agar tidak dinyatakan dalam penggelapan pajak, 
karena jika ditemukan adanya unsur penggelapan pajak akan merugikan 
perusahaan dan membuat berkurang kepercayaan investor dan kreditur 
terhadap perusahaan. 
2. Perlu mempertimbangkan model berbeda yang akan digunakan dalam 
penelitian dan penambahan variabel seperti party related transaction, 
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HASIL STATISTIK DESKRIPTIF 
 
Sample: 1 114     
      











      
       Mean  0.324615  0.092576  0.629185  0.875058  28.40571 
 Maximum  0.662120  0.482870  0.944761  3.066745  33.47373 
 Minimum  0.047045  3.63E-06  0.051432  0.131301  25.79571 
 Std. Dev.  0.145812  0.122583  0.203913  0.587302  1.599799 
      




HASIL ASUMSI KLASIK 

















Std. Dev.   0.135299
Skewness   0.270093















     
     Kepemilikan 
Manajerial 
1.000000 -0.676733 0.107853 -0.350691 
Kepemilikan 
Institusional 
-0.676733 1.000000 0.104828 0.089931 
Leverage 0.107853 0.104828 1.000000 -0.012796 
Ukuran 
Perusahaan 




3. Hasil Uji Autokorelasi 
 
 
Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:  
     
     F-statistic 1.595429     Prob. F(2,107) 0.2076 
Obs*R-squared 3.301161     Prob. Chi-Square(2) 0.1919 
     
          
Test Equation:    
Dependent Variable: RESID   
Method: Least Squares   
Sample: 1 114    
Included observations: 114   
Presample missing value lagged residuals set to zero. 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -0.001070 0.276276 -0.003874 0.9969 
Kepemilikan Manajerial 0.004280 0.161057 0.026577 0.9788 
Kepemilikan Institusional 0.004179 0.090941 0.045953 0.9634 
Leverage 0.001833 0.022876 0.080145 0.9363 
Ukuran Perusahaan -0.000115 0.008842 -0.012973 0.9897 
RESID(-1) 0.166198 0.097504 1.704522 0.0912 
RESID(-2) 0.023877 0.097573 0.244714 0.8071 
     
     R-squared 0.028958    Mean dependent var -2.42E-16 
Adjusted R-squared -0.025493    S.D. dependent var 0.135299 
S.E. of regression 0.137013    Akaike info criterion -1.078043 
Sum squared resid 2.008666    Schwarz criterion -0.910031 
Log likelihood 68.44848    Hannan-Quinn criter. -1.009857 
F-statistic 0.531810    Durbin-Watson stat 1.987018 
Prob(F-statistic) 0.783039    
     










4. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
 
Heteroskedasticity Test: Glejser  
     
     F-statistic 0.556026     Prob. F(4,109) 0.6950 
Obs*R-squared 2.279614     Prob. Chi-Square(4) 0.6845 
Scaled explained SS 2.004326     Prob. Chi-Square(4) 0.7350 
     
          
Test Equation:    
Dependent Variable: ARESID   
Method: Least Squares   
Sample: 1 114    
Included observations: 114   
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.104912 0.158872 0.660356 0.5104 
Kepemilikan Manajerial 0.104559 0.092548 1.129789 0.2610 
Kepemilikan Institusional 0.026820 0.052291 0.512904 0.6091 
Leverage 0.003039 0.013139 0.231290 0.8175 
Ukuran Perusahaan -0.000852 0.005085 -0.167603 0.8672 
     
     R-squared 0.019997    Mean dependent var 0.109918 
Adjusted R-squared -0.015967    S.D. dependent var 0.078211 
S.E. of regression 0.078833    Akaike info criterion -2.200099 
Sum squared resid 0.677398    Schwarz criterion -2.080090 
Log likelihood 130.4056    Hannan-Quinn criter. -2.151394 
F-statistic 0.556026    Durbin-Watson stat 1.370813 
Prob(F-statistic) 0.695042    
     











HASIL PEMILIHAN MODEL DATA PANEL 
1. Hasil Model Common 
 
Dependent Variable: Tax Avoidance   
Method: Panel Least Squares   
Sample: 2016 2018   
Periods included: 3   
Cross-sections included: 38   
Total panel (balanced) observations: 114  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 
     
     C 0.969692 0.277625 3.492809 0.0007 
Kepemilikan Manajerial -0.267653 0.161725 -1.654987 0.1008 
Kepemilikan Institusional -0.219909 0.091378 -2.406587 0.0178 
Leverage 0.077622 0.022960 3.380689 0.0010 
Ukuran Perusahaan -0.019357 0.008885 -2.178549 0.0315 
     
     R-squared 0.138998     Mean dependent var 0.324615 
Adjusted R-squared 0.107402     S.D. dependent var 0.145812 
S.E. of regression 0.137759     Akaike info criterion -1.083746 
Sum squared resid 2.068567     Schwarz criterion -0.963737 
Log likelihood 66.77353     Hannan-Quinn criter. -1.035041 
F-statistic 4.399186     Durbin-Watson stat 1.368589 
Prob(F-statistic) 0.002460    
     













2. Hasil Model Fixed 
 
 
Dependent Variable: Tax Avoidance   
Method: Panel Least Squares   
Sample: 2016 2018   
Periods included: 3   
Cross-sections included: 38   
Total panel (balanced) observations: 114  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 
     
     C -4.871626 2.282394 -2.134437 0.0362 
Kepemilikan Manajerial 0.384344 0.381541 1.007345 0.3171 
Kepemilikan Institusional 0.612190 0.296015 2.068107 0.0422 
Leverage 0.059643 0.060602 0.984173 0.3283 
Ukuran Perusahaan 0.166280 0.082117 2.024912 0.0466 
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.710866     Mean dependent var 0.324615 
Adjusted R-squared 0.546221     S.D. dependent var 0.145812 
S.E. of regression 0.098224     Akaike info criterion -1.525831 
Sum squared resid 0.694647     Schwarz criterion -0.517758 
Log likelihood 128.9724     Hannan-Quinn criter. -1.116711 
F-statistic 4.317558     Durbin-Watson stat 3.446902 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     












3. Hasil Uji Chow 
 
 
Redundant Fixed Effects Tests   
Equation: Untitled   
Test cross-section fixed effects  
     
     Effects Test Statistic d.f. Prob. 
     
     Cross-section F 3.848825 (37,72) 0.0000 
Cross-section Chi-square 124.397678 37 0.0000 
     
          
Cross-section fixed effects test equation:  
Dependent Variable: Tax Avoidance   
Method: Panel Least Squares   
Sample: 2016 2018   
Periods included: 3   
Cross-sections included: 38   
Total panel (balanced) observations: 114  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.969692 0.277625 3.492809 0.0007 
Kepemilikan Manajerial -0.267653 0.161725 -1.654987 0.1008 
Kepemilikan Institusional -0.219909 0.091378 -2.406587 0.0178 
Leverage 0.077622 0.022960 3.380689 0.0010 
Ukuran Perusahaan -0.019357 0.008885 -2.178549 0.0315 
     
     R-squared 0.138998    Mean dependent var 0.324615 
Adjusted R-squared 0.107402    S.D. dependent var 0.145812 
S.E. of regression 0.137759    Akaike info criterion -1.083746 
Sum squared resid 2.068567    Schwarz criterion -0.963737 
Log likelihood 66.77353    Hannan-Quinn criter. -1.035041 
F-statistic 4.399186    Durbin-Watson stat 1.368589 
Prob(F-statistic) 0.002460    
     









4. Hasil Model Random 
 
Dependent Variable: Tax Avoidance   
Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 
Sample: 2016 2018   
Periods included: 3   
Cross-sections included: 38   
Total panel (balanced) observations: 114  
Swamy and Arora estimator of component variances 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 
     
     C 0.667642 0.364973 1.829292 0.0701 
Kepemilikan Manajerial -0.071582 0.196824 -0.363686 0.7168 
Kepemilikan Institusional -0.086560 0.115854 -0.747148 0.4566 
Leverage 0.075194 0.028771 2.613500 0.0102 
Ukuran Perusahaan -0.012242 0.011888 -1.029776 0.3054 
     
      Effects Specification   
   S.D. Rho 
     
     Cross-section random 0.093903 0.4775 
Idiosyncratic random 0.098224 0.5225 
     
      Weighted Statistics   
     
     R-squared 0.062594     Mean dependent var 0.167813 
Adjusted R-squared 0.028194     S.D. dependent var 0.105242 
S.E. of regression 0.103748     Sum squared resid 1.173238 
F-statistic 1.819580     Durbin-Watson stat 2.338346 
Prob(F-statistic) 0.130207    
     
      Unweighted Statistics   
     
     R-squared 0.119583     Mean dependent var 0.324615 
Sum squared resid 2.115213     Durbin-Watson stat 1.297002 
     










5. Hasil Uji Hausman 
 
 
Correlated Random Effects - Hausman Test  
Equation: Untitled   
Test cross-section random effects  
     
     
Test Summary 
Chi-Sq. 
Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 
     
     Cross-section random 16.605860 4 0.0023 
     
          
Cross-section random effects test comparisons: 
     
Variable Fixed Random Var(Diff.) Prob. 
     
     Kepemilikan Manajerial 0.384344 -0.071582 0.106834 0.1631 
Kepemilikan Institusional 0.612190 -0.086560 0.074203 0.0103 
Leverage 0.059643 0.075194 0.002845 0.7706 
Ukuran Perusahaan 0.166280 -0.012242 0.006602 0.0280 
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